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cukup ditakuti oleh siswa. Siswa memandang bahwa mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang susah untuk dipahami
karena siswa dihadapkan ke hitung-hitungan rumit yang cukup memeras
otak. Selain itu dengan melihat kenyataan di lapangan bahwa nilai mata
pelajaran matematika siswa pada SDN masih dibilang rendah. Masih
banyak siswa yang belum dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah. Melihat kenyataan tersebut peneliti
melakukan suatu terobosan dalam kegiatan pembelajaran matematika di
kelas III. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran peneliti menggunakan
media yang menarik dan memudahkan siswa untuk dapat memahami
materi. Media yang digunakan adalah media kantong nilai plastik
transparan. Media ini merupakan media yang cukup murah dan mudah
didapatkan dan dipraktekkan oleh siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan III siklus sebagai hasil
perbandingannya. Pada kegiatan pembelajaran siklus I rata-rata nilai
siswa menunjukkan nilai 65,19, kemudian pada siklus II nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 76,93. Pada setiap siklus peneliti mencoba
melakukan evaluasi atas kekurangan pada setiap siklus. Sehingga pada
siklus III nilai rata-rata siswa meningkat cukup signifikan dimana nilai
rata-ratanya sebesar 88,52 dan semua siswa telah mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal. Dengan melihat hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika dengan
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menggunakan media kantong nilai plastik transparan dapat meningkatkan
nilai siswa pada mata pelajaran matematika di kelas III sekolah dasar.

Abstract: Mathematics is a subject that is quite feared by students.
Students perceive that mathematics is a difficult subject to understand
because students are faced with complex calculations that are quite
racking their brains. In addition, by looking at the reality on the ground
that the mathematics scores of students at SDN are still low. There are still
many students who have not been able to achieve the minimum
completeness criteria set by the school. Seeing this fact, the researcher
made a breakthrough in mathematics learning activities in class III. In
carrying out learning activities, researchers use media that is attractive
and makes it easier for students to understand the material. The media
used was transparent plastic value bag media. This media is a medium
that is quite cheap and easy to get and practice by students. This research
is a classroom action research using cycle III as a result of the comparison.
In the learning activities of the first cycle, the average score of the
students showed a value of 65.19, then in the second cycle the average
score of students increased to 76.93. In each cycle the researcher tries to
evaluate the deficiencies in each cycle. So that in cycle III the students'
average score increased quite significantly where the average score was
88.52 and all students had reached the minimum completeness criteria.
By looking at the results of this study it can be concluded that learning
mathematics activities using transparent plastic value bags media can
increase student scores in mathematics in grade III of elementary school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada
anak-anak, dalam pertumbuhannya (baik jasmani maupun rohani) agar berguna bagi dirinya
sendiri dan masyarakat. Menurut Achmad Munib dalam Daryanto, (2012:1) Pendidikan adalah
usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab
untuk memengaruhi peserta didik sehingga mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan

Oleh karena itu pendidikan dapat diartikan sebagai suatu sarana yang dilakukan oleh
seseorang yang ditunjuk sebagai seorang pengajar untuk dapat mentrasfer ilmu yang
dimilikinya kepada orang yang diajarkan untuk dapat menghasilkan seorang yang mempunyai
karakter layaknya seorang terdidik. Di era globalisasi yang sedang berkembang dewasa ini,
Indonesia menghadapi berbagai tantangan. Tantangan yang paling krusial adalah berkaitan
dengan dunia pendidikan. Dimana pendidikan kita masih kalah bersaing dengan Negara-negara
lain, baik itu dilihat dari segi kualitas maupun mutunya.

Menghadapi tantangan dan permasalahan tersebut, pendidikan harus berorientasi
sesuai dengan kondisi dan tuntutan globalisaso tersebut, agar output pendidikan dapat
mengikuti perkembangan yang terjadi. Dalam kondisi ini, manajemen birokratik sentralistik
yang telah menghasilkan pola penyelenggaraan pendidikan yang seragam dalam berbagai
kondisi lokal yang berbeda untuk berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, tidak bisa
dipertahankan lagi. Dikatakan demikian, karena muatan dan proses pembelajaran di sekolah
selama ini menjadi miskin variasi, berbasis pada standar nasional yang kaku, dan
diimplementasikan di sekolah atas dasar petunjuk-petunjuk yang cenderung serba detail. Di
samping itu, peserta didik dievaluasi atas dasar akumulasi pengetahun yang telah diperolehnya,
sehingga orang tua tidak mempunyai variasi pilihan atas jasa pelayanan pendidikan bagi anak-
anaknya, sumber-sumber pembelajaran di “dunia” nyata dan unggulan daerah tidak
dimanfaatkan bagi kepentingan pendidikan di sekolah, dan lulusan hanya mampu menghafal
tanpa memahami.

Tantangan masa depan yang beberapa indikatornya telah nampak akhir-akhir ini,
menuntut manusia yang mandiri, sehingga peserta didik harus dibekali dengan kecakapan hidup
(life skill) melalui muatan, proses pembelajaran dan aktivitas lain di sekolah. Kecakapan hidup di
sini tidak semata-mata terkait dengan motif matematika secara sempit, seperti keterampilan
untuk bekerja, tetapi menyangkut aspek sosial-budaya seperti cakap, berdemokrasi, ulet, dan
memilii budaya belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pendidikan yang berorientasi
kecapakan hidup pada hakekatnya adalah pendidikan untuk membentuk watak dan etos.
Perkembangan global saat ini juga menuntut dunia pendidikan untuk selalu mengubah konsep
berpikirnya. Konsep lama mungkin sudah tidak sesuai dengan perkembangan saat ini, lebih-
lebih untuk yang akan datang. Untuk itulah, perubahan selalu dilakukan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Belajar adalah proses penambahan pengetahun. Konsep ini muncul pada pengertian
paling awal. Namum pandangan ini, ternyata masih berlaku bagi sebagian orang di negeri ini.
Dengan pijakan konsep ini, belajar seolah-olah hanya penjejalan ilmu pengetahun kepada siswa.
Pandangan ini tidak terlu salah karena pada kenyataannya bahwa belajar itu menambah
pengetahun kepada anak didik. Namum demikian, konsep ini masih sangat parsial, telalu sempit,
dan menjadikan siswa sebagai individu-individu yang pasif dan repesif. Siswa layaknya sebuah
benda kosong yang perlu diisi sampai penuh tanpa melihat potensi yang sebenarnya sudah ada
pada siswa.
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Pendidikan formal saat ini ditandai dengan adanya perubahan yang berkali-kali dalam
beberapa tahun terakhir ini ditandai dengan adanya suatu perubahan (inovasi). Perubahan pada
hakekatnya adalah sesuatu hal yang wajar karena perubahan itu adalah sesuatu yang bersifat
kodrati dan manusiawi. Hanya ada dua alternatif pilihan yaitu menghadapi tantangan yang ada
di dalamnya atau mencoba menghindarinya. Jika perubahan direspon positif akan menjadi
peluang dan jika perubahan direspon negatif akan menjadi arus kuat yang menghempaskan dan
mengalahkan kita.

Hasil belajar siswa kelas III SDN Sidamulya IV Kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu
masih terbilang cukup rendah. Siswa kelas III SD Negeri Sidamulya IV Kecamatan Bongas
Kabupaten Indramayu berjumlah 20 siswa. Kebanyakan anak dari pedagang dan buruh sehingga
orang tuanya kurang memperhatikannya. Lingkungan kurang mendukung belajar anak,
kebanyakan anak membantu orang tuanya, bermain sendiri dan nonton TV pada malam hari,
pekerjaan rumah dikerjakan di sekolah sebelum sekolah masuk maka peneliti ingin
memperbaiki cara belajar siswa supaya dapat memperoleh hasil belajar yang baik bisa membagi
waktu belajar dan senang terhadap mata pelajaran matematika yang selama ini menjadi momok
yang menakutkan sebagian besar siswanya.

Siswa masih enggan untuk belajar ketika selesai pembelajaran di sekolah. Apalagi belajar
mata pelajaran matematika. Hal ini dibuktikan masih banyaknya siswa yang belum mencapai
nilai KKM. Pada tabel 1 dijelaskan mengenai nilai Ujian Tengah Semester ganjil siswa kelas III
SDN Kabupaten Indramayu.

Tabel 1
Nilai Ujian Semester Ganjil Siswa Kelas III
No Kode Siswa Nilai Keterangan
1. S-01 75 Tuntas
2. S-02 55 Belum Tuntas
3. S-03 54 Belum Tuntas
4, S-04 56 Belum Tuntas
5. S-05 49 Belum Tuntas
6. S-06 50 Belum Tuntas
7. S-07 73 Tuntas
8. S-08 57 Belum Tuntas
9. S-09 73 Tuntas
10. S-10 83 Tuntas
11. S-11 56 Belum Tuntas
12. S-12 79 Tuntas
13. S-13 79 Tuntas
14. S-14 54 Belum Tuntas
15. S-15 46 Belum Tuntas
16. S-16 78 Tuntas
17. S-17 79 Tuntas
18. S-18 71 Tuntas
19. S-19 48 Belum Tuntas
20. S-20 81 Tuntas
Jumlah 1296
Nilai Tertinggi 83
Nilai Terendah 45
Rata-rata 64.8

Sumber: Guru Wali Kelas III

Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji
4 DOI:
& E-1sSN:

L




ARJI: Action Research Journal indonesia | Volume 2 Nomor 1 Tahun 2020 |-

Setelah melihat tabel 1 jelas dapat dikatan pembelajaran siswa di kelas III SDN
Kabupaten Indramayu masih belum berjalan dengan efektif. Hal ini diperkuat dengan masih
banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 71. Pada
kegiatan Ulangan Tengah Semester ganjil dari 20 siswa hanya 10 siswa yang sudah mencapai
nilai KKM, sedangkan 10 siswa yang lainnya masih belum dapat mencapai nilai KKM. Nilai rata-
rata siswa pada kegiatan Ulangan Tengah Semester ganjil sebesar 64,8. Jika dipersentasekan
hanya 50% siswa yang sudah dapat mencapai nilai KKM. Ini merupakan permasalahan serius
yang harus segera dicari solusi dan pemecahannya.

Dalam proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode, media alat peraga dan
sebagainya harus juga mengalami perubahan kearah pembaharuan (inonvasi). Dengan adanya
inovasi tersebut di atas dituntut seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam
menentukan media dan alat peraga pembelajaran yang tepat akan sangat menentukan
keberhasilan siswa terutama pembentukan kecakapan hidup (life skill) siswa yang berpijak pada
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan kenyataan dilapangan, guru SDN masih banyak yang hanya menggunakan
media papan tulis dalam penyampaian materi pembelajaran. Itu juga menjadi salah satu faktor
rendahnya hasil belajar siswa kelas III di sekolah tersebut. Salah satu inovasi yang dapat
dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah dengan cara menerapkan berbagai
variasi dalam penggunaan media atau alat peraga pembelajaran. Pada saat ini alat peraga
matematika di Sekolah Dasar di Indonesia banyak yang rusak dan alat pelajaran mengalami
kekurangan mengingat anggaran untuk pendidikan paling sedikit dibandingkan dengan negara
yang lainnya, maka perlu adanya kreativitas guru.

Dalam upaya meningkatkan keberhasilan kegiatan belajar mengajar alat peraga
mempunyai peranan dan fungsi yang sangat penting sebagai alat bantu. Untuk memperijelas
suatu konsep ataupun pengertian dalam penjumlahan dengan teknik menyimpan guru dapat
menggunakan alat peraga kantong nilai plastik transparan. Penggunaan alat peraga dari kantong
plastik transparan dapat membantu siswa dalam melakukan penjumlahan pada mata pelajaran
matematika sehingga hasil belajar siwa diharapkan dapat lebih maksimal dan kegiatan
pembelajaran dapat menghasilkan suatu makna bagi siswa.

METODE

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian yang lebih menekankan pada
masalah perbaikan proses di kelas, maka jenis penelitian yang tepat adalah PTK (Penelitian
Tindakan Kelas). Menurut Stephen Kemmis seperti dikutip D. Hopkins dalam bukunya yang
berjudul A Teacher’s Guide to Classroom Research, menyatakan bahwa action research adalah:
a from of self-reflektif inquiry undertaken by participants in a social (including education)
situation in order to improve the rationality and of (a) their own social or educational
practices justice (b) their understanding of these practices, and (c) the situastions in which
practices are carried out.

Secara singkat PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan, untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tinakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan, serta memperbaiki dimana praktek-praktek pembelajaran dilaksanakan. Rochiati
Wiriaatmadja (2005: 13) memberikan definisi bahwa “penelitian tindakan Kkelas adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu
gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya
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itu” Dari pendapat ini, penelitian tindakan kelas sangat cocok dilakukan oleh guru untuk
memperbaiki kinerjanya. Dengan menggunakan penelitian ini, peneliti berharap akan
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara profesional.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Strategi ini
bertujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan kenyataan di lapangan melalui
pengamatan peneliti. Dalam hal ini objek yang diamati adalah kegiatan pembelajaran
berhitung perkalian sebelum dan sesudah diberikan tindakan dengan penggunaan alat peraga
kantong nilai plastik transparan. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan pada peneitian ini,
maka diperlukan instrumen penelitian. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Soal (Tes)

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tes sebagai instrumennya. Menurut Arikunto
(2010:193),Tes adalah serentetan pertannyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

Jenis tes yang digunakan adalah tes prestasi, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.
Menurut Riduwan (2011:76), Tes sebagai pengumpul data adalah sejumlah pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yangdimiliki oleh individu atau kelompok. Tes tertulis digunakan
untuk mengukur pemahaman siswa dalam pokok bahasan yang diajarkan. Tes tertulis
disusun berdasarkan rumusan pada tujuan pembelajaran yang diberikan pada awal dan
akhir pokok bahasan. Soal tes diuji coba terlebih dahulu untuk menjamin keabsahan hasil
penelitian.

2. Observasi

Menurut Sutrisno dalam Sugiyono (2011:145), Observasi merupakan suatu proses yang
komplek, suatu konsep yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dapat digunakan pada penelitian yang berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila perponden yang
diamati tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini, selain menggunakan instrumen tes peneliti
juga menggunakan observasi sebagai instrumen nontes yang bertujuan untuk mengetahui
aktivitas belajar siwa. Menurut Spradley dalam Sugiyono (2013:315-317) bahwa tahapan
observasi adalah sebagai berikut:

1 2 3
TAHAP DESKRIPSI TAHAP REDUKSI TAHAP SELEKSI
Memasuki situasi sosial: | Menentukan fokus: | Mengurai fokus:
ada tempat, aktor, | memilih diantara yang | menjadi komponen
aktivitas telah dideskripsikan yang lebih rinci

Gambar 1. Tahap Observasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Proses belajar mengajar yang dilakukan mulai dari siklus I, II dan III di kelas IV berjalan
dengan lancar. Aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran matematika berjalan dengan baik
dengan menggunakan alat peraga kantong nilai plastik transparan. Selain menuntut peserta
didik untuk mengetahui tujuan pembelajaran, pembelajaran berbasis ini juga berperan sebagai
pendorong motivasi diri peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran antara siklus I, II dan IIl saling berkesinambungan, dimana siklus I
dilakukan sebagai dasar awal penelitian untuk perbaikan siklus II. Sementara siklus II dilakukan
agar terjadi perbaikan dan kenaikan baik hasil belajar peserta didik maupun aktivitas dalam
pembelajaran. Karena siklus Il mendapatkan hasil yang masih kurang memuaskan bagi peneliti
maka dilakukan siklus III untuk lebih meningkatkan dan memperbaiki kekurangan siklus-siklus
sebelumnya. Perbedaan proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
langkah-langkah pembelajaran yang belum maksimal, penggunaan media pembelajaran maupun
kondisi kelas yang masih belum kondusif.

Proses kegiatan pada siklus [ ditemukan kendala yang mengakibatkan proses
pembelajaran masih belum dapat efektif sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya masalah
tersebut adalah guru masih belum dapat mengendalikan dan menganalisis peserta didik
dengan baik. Analisis peserta didik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
mengetahui bagaimana sifat dan keadaan peserta didik baik sebelum maupun sebelum proses
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Hamdani (2011:25) bahwa ”Analisis dilakukan
untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri,
kemampuan, dan pengalaman, baik individu maupun kelompok”.

Untuk dapat mengendalikan peserta didik dengan baik maka guru harus memiliki banyak
strategi untuk mensiasati peserta didik mau aktif dalam belajar salah satunya dengan cara
menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental. Menurut Isjoni
(2011:91) “Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dapat
dilakukan dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira
tanpa tekanan, maka dapat memudahkan peserta didikdalam memahami materi pembelajaran”.

Masalah lain proses pengelolaan waktu yang kurang tepat dalam pembelajaran ini
disebabkan karena sangat menyita waktu sehingga perlu perencanaan waktu yang tepat.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada siklus [ tersebut maka
dilakukan perbaikan pada siklus II agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik dari
siklus I dan mencapai target sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Perbaikan tersebut
meliputi berbagai aspek diantaranya yaitu pada aspek strategi pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh, Kemp (Sanjaya, 2010:126) bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan peserta didikagar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Asmani (2011:26), mengemukakan ada
empat strategi dasar dalam proses belajar mengajar.

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan
kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup
masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap
paling tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan mengajarnya.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan, atau Kkriteria serta standar
keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman guru dalam melakukan evaluasi hasil
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kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya dijadikan umpan balik untuk menyempurnakan
sistem intriksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Disamping itu terdapat perbaikan juga dalam aspek media pembelajaran yang diharapkan
dapat menambah keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Daryanto
(2011:6) bahwa “Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran.
Sedangkan menurut Hamdani (2011:243), media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder,
kaset, video camere, video recorder, film, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televisi dan
komputer”.

Media pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran untuk membantu
peserta didikdalam pemahaman materi yang dibahas. Selain itu juga media pembelajaran
berperan untuk menambah keaktifan peserta didikdalam belajar. Menurut Sanjaya (2010:28)
bahwa “Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi guru juga harus berperan aktif
sebagai motivator, karena dalam proses pembelajaran motivator merupakan salah satu aspek
yang sangat penting”. Perhatian dan motivasi merupakan hal yang sangat berperan dalam
proses pembelajaran agar dalam proses pembelajaran guru dan peserta didik dapat saling
berperan aktif. Menurut Aunurrahman (2009:114) bahwa “Motivasi merupakan tenaga
pendorong begi seseorang agar memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan
penuh semangat. Untuk itu guru harus mempu memotivasi peserta didik agar mau mengikuti
proses pembelajaran secara aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai”.

Aspek lain yang harus diperbaiki adalah aspek alat dan sumber belajar. Seperti yang
dikemukakan oleh Komalasari (2013:108), “Sumber pelajaran adalah segala sesuatu atau daya
yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan,
untuk kepentingan belajar-mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
tujuan pembelajaran”. Pada perbaikan sumber belajar ini guru mencoba menambah sumber-
sumber belajar lain selain buku dan LKS yang sudah digunakan dalam pembelajaran pada siklus
I, sumber lainnya itu bisa berupa pesan atau informasi dari sebuah fakta yang ada di masyarakat
atau di media cetak maupun elektronik. Menurut Komalasari (2013:117) “Lembar Kerja Peserta
didik (LKS) adalah bentuk buku latihan atau pekerjaan rumah yang berisi soal-soal sesuai
dengan materi pelajaran”. Karena pada penelitian ini menggunakan media yang berupa media
gambar, maka gambar yang diberikan harus lebih banyak dan lebih menarik lagi. Menurut
Komalasari (2013:119) bahwa “Fungsi materi atau media gambar yakni untuk mendapatkan
gambaran yang nyata, menjelaskan ide dan menunjukkan objek benda yang sesungguhnya.
Sehingga peserta didik mampu menguasai materi yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran”.

Berdasarkan hasil perbaikan pada siklus I memperoleh hasil yang baik yaitu terjadi
kenaikan nilai postes dari siklus sebelumnya dan aktivitas pembelajaran juga sudah mulai ada
peningkatan. Namun tetap saja masih ditemukan kekurangan sehingga masih diperlukan
perbaikan kendala utama masih menyangkut motivasi peserta didik. Menurut Sanjaya
(2010:135), “Dalam rangka membangkitkan motivasi, guru harus dapat menunjukkan
pentingnya pengalaman dan materi belajar bagi kehidupan peserta didik, dengan demikian
peserta didikakan belajar bukan hanya sekedar untuk memperoleh nilai atau pujian akan tetapi
didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhannya”.

Langkah perbaikan yang dilakukan pada siklus III adalah memperbaiki kekurangan yang
ditemukan pada siklus II yaitu peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi yang akan
dibahas pada siklus III ini agar peserta didik mampu memahami isi materi yang akan dijelaskan.
Komalasari (2013:113), mengemukakan bahwa penyediaan sumber belajar cukup menunjang
terhadap pelaksanaan pembelajaran, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan bahan-
bahan sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan anggapan tersebut
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maka peserta didik akan siap dan mampu mengerti serta memahami tentang materi yang akan
dipelajari.

Adanya perbaikan-perbaikan temuan dari siklus I dan II yang dilakukan pada siklus III,
siklus III mendapatkan hasil yang sangat baik bahkan tidak ada lagi temuan kekurangan proses
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran, sehingga perbaikan siklus I dan II pada siklus III ini
telah berhasil dan tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal itu
dikarenakan adanya perbaikan dengan penggabungan antara strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang baik dan berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga kantong nilai plastik transparan sangat
cocok diterapkan pada proses pembelajaran setiap siklus, walaupun pada siklus I dan II masih
ditemukan adanya kendala yang mengakibatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik masih kurang memuaskan dan memerlukan perbaikan tetapi pada siklus III
setelah melakukan berbagai perbaikan menunjukkan bahwa pembelajaran kantong nilai plastik
transparan selain dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil
belajar. Peserta didik lebih memahami materi karena adanya motivasi yang terdapat dalam diri
peserta didik yang mendorong adanya keinginan, kesenangan, kebutuhan dan tujuan untuk
tetap terus belajar.

Berdasarkan hasil tes dapat dilihat perbedaan secara keseluruhan kemampuan peserta
didik kelas IV antara siklus I, II dan III. Nilai tes awal (pretest) siklus I yang mendapatkan nilai 40
terdapat 4 peserta didik, nilai 50 sebanyak 6 peserta didik, nilai 60 sebanyak 12 peserta didik,
nilai 70 sebanyak 4 peserta didik, dan nilai 80 sebanyak 1 peserta didik. Nilai rata-rata tes awal
(pretest) siklus I adalah 57,04. Nilai tes awal (pretest) siklus Il yaitu mendapat nilai 50 sebanyak
2 peserta didik, nilai 60 sebanyak 11 peserta didik, nilai 70 sebanyak 10 nilai 80 sebanyak 4
peserta didik.

Nilai rata-rata tes awal (pretest) siklus Il adalah 65,93. Nilai tes awal (pretest) siklus III
yang mendapatkan nilai 60 sebanyak 2 peserta didik, nilai 70 sebanyak 14 peserta didik, dan
nilai 80 sebanyak 11 peserta didik. Nilai rata-rata tes awal (pretest) siklus IlI adalah 73,33. Nilai
tes akhir (posttest) siklus I yang mendapat nilai 50 sebanyak 4 peserta didik, nilai 60 sebanyak
10 peserta didik, nilai 70 sebanyak 9 peserta didik, nilai 80 sebanyak 3 peserta didikdan nilai 90
sebanyak 1 peserta didik. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus I adalah 65,19.

Nilai tes akhir (posttest) siklus Il yang mendapat nilai 60 sebanyak 1 peserta didik, nilai 70
sebanyak 15 peserta didik, nilai 80 sebanyak 6 peserta didik, nilai 90 sebanyak 2 peserta didik,
dan nilai 100 sebanyak 2 peserta didik. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus Il adalah 76,93.
Nilai tes akhir (posttest) siklus Il yang mendapat nilai 70 sebanyak 1 peserta didik, nilai 80
sebanyak 8 peserta didik, nilai 90 sebanyak 12 peserta didik, dan nilai 100 sebanyak 6 peserta
didik. Nilai rata-rata tes akhir (posttest) siklus III adalah 88,52. Untuk lebih jelasnya berikut
adalah grafik hasil hasil belajar yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata prites dan postes tiap siklus pada gambar 1.
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Gambar 2.
Hasil Belajar Peserta didik

Selain gambar 2 untuk lebih mengetahui berapa besar kenaikan atau peningkatan hasil
belajar peserta didik pada setiap siklus dari hasil nilai rata-rata postes siklus I, II dan III dapat
dilihat pada gambar 3

Rata-Rata Kenaikan Hasil
Belajar
20
15 15;19
10 / = Rata-Rata
4,5 Kenaikan Hasil
Belajar
O T T 1
Siklus | Siklus Il Siklus 1l

Gambar 3.
Kenaikan Hasil Belajar Siklus I, II dan III

Grafik di atas merupakan grafik nilai rata-rata yang memperlihatkan bahwa nilai rata-rata
pretes siklus I sebesar 57,04 dan postes sebesar 65,19, nilai rata-rata yang diperoleh pada pretes
siklus II sebesar 65,93dan postes 76,93 sedangkan nilai rata-rata pretes siklus III sebesar 73,33
dan postes sebesar 88,52. Kenaikan hasil belajar rata-rata nilai pretes dan postes siklus I sebesar
8,15, kenaikan hasil belajar rata-rata nilai pretes dan postes siklus Il sebesar 11 dan kenaikan
prestasi rata-rata nilai pretes dan postes siklus III sebesar 15,19. Hal ini dapat diartikan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan nilai hasil belajar peserta didik ini
dikarenakan adanya perbaikan proses pembelajaran diantaranya penggunaan alat pembelajaran
kantong nilai plastik transparan kepada peserta didik yang lebih ditingkatkan. Peningkatan hasil
belajar juga terdapat pada siklus II ke siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap siklus
rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat baik dari siklus I sampai siklus ke III,
dikarenakan adanya peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan setiap
siklusnya. Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan alat peraga pembelajaran kantong nilai plastik transparan terhadap mata
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pelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil lembar observasi, aktivitas pembelajaran terdapat peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran setiap siklus, pada siklus ke 1 aktivitas pembelajaran di
kelas sebesar 53,90%, kemudian pada siklus ke Il meningkat menjadi sebesar 72,65% dan pada
siklus Il karena ada perbaikan dalam proses pembelajaran maka hasil observasi aktivitas
pembelajaran semakin meningkat yaitu menjadi sebesar 93,75%, disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan aktivitas pembelajaran karena pada setiap siklus pembelajaran terus meningkat
dan mengalami perubahan. Berdasarkan hasil tes (pretes dan postes), hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika terdapat peningkatan pada setiap siklus. Hal ini dapat di lihat
dari perolehan rata-rata hasil nilai postes antara siklus I, II dan III mengalami kenaikan yaitu,
rata-rata nilai postes siklus [ adalah sebesar 65,19, rata-rata nilai postes siklus Il adalah sebesar
76,93 dan rata-rata nilai siklus III adalah 88,52, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil lembar observasi dan tes
(pretes dan postes), dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga kantong nilai plasik
transparan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar pada mata pelajaran
matematika.
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